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ABSTRACT 
 

Doctor job satisfaction is one of the factors that contribute to the 

satisfaction of health services. Because it will have an impact on patient 

satisfaction and the services provided by doctors. This study aims to make the 

model that affects to increase of doctor's job satisfaction at primary health care in 

Indonesia. The sample was 3.078 doctors at primary health care withc3ivil 

servant status in Indonesia that were randomly selected. between the variables of 

training intensity, educational opportunities, salary and capitation incentives with 

job satisfaction used Spearmann correlation and for work area variables with job 

satisfaction using the Mann Whitney test with a significant level of 

0.05.Multivariate analysis using multiple linear regression test. This study showed 

that there was a significant influence between intrinsic factors, that is training 

intensity and extrinsic factors, that are salary and capitation incentives, with 

doctor's job satisfaction with a significant level of <0.05. Where increasing the 

intensity of training, salary, and capitation incentives will increase doctor job 

satisfaction. The model of increasing doctor's job satisfaction at primary health 

care in Indonesia is shaped by the variables of training intensity, salary, and 

capitation incentives. The intensity of the training was the dominant factor that 

most influences the job satisfaction of primary health care doctors in Indonesia. 

This study had implications for the development of a specific job satisfaction 

model for health workers, that are doctors who work at primary health care in 

Indonesia. 
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ABSTRAK 

 
Kepuasan kerja dokter merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap mutu pelayanan kesehatan. Karena akan berdampak pada kepuasan 

pasien serta pelayanan kinis yang diberikan oleh dokter. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menyusun model peningkatan kepuasan kerja dokter pada 

puskesmas di Indonesia. Penelitian ini merupakan studi cross sectional dengan 

menggunakan data dari Risnakes 2017. Sampel sebanyak 3.780 orang dokter 

puskesmas dengan status CPNS/PNS di Indonesia yang dipilih secara simple 

random sampling. Analisis bivariat antara variabel intensitas pelatihan, 

kesempatan pendidikan, gaji dan insentif kapitasi dengan kepuasan kerja 

menggunakan korelasi spearmann dan untuk variabel wilayah kerja dengan 

kepuasan kerja menggunakan man-whitney test dengan tingkat signifikan 0,05. 

Analisis multivariat menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor intrinsik 

yakni intensitas pelatihan dan faktor ekstrinsik yakni gaji dan insentif kapitasi 

dengan kepuasan kerja dokter dengan tingkat signifikan <0,05. Dimana 

peningkatan variabel intensitas pelatihan, gaji dan insentif kapitasi akan 

meningkatkan kepuasan kerja. Model peningkatan kepuasan kerja dokter pada 

puskesmas di Indonesia dibentuk oleh variabel intensitas pelatihan, gaji dan 

insentif kapitasi. Intensitas pelatihan merupakan faktor dominan terhadap 

kepuasan kerja dokter puskesmas. Hasil penelitian ini berimplikasi pada 

pengembangan model kepuasan kerja yang khusus pada tenaga kesehatan yaitu 

dokter yang bekerja di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat I di Indonesia. 

 

Kata kunci    : Dokter, kepuasan kerja, model, puskesmas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan komponen yang sangat 

dibutuhkan oleh organisasi untuk mencapai tujuannya. Demikian juga dengan 

organisasi yang bergerak di bidang kesehatan, dimana SDM merupakan sesuatu 

yang vital dari Sistem Kesehatan Nasional (SKN). Dimana SDM berfungsi 

sebagai motor penggerak dalam melakukan pelayanan, bila fungsi SDM tidak 

berjalan dengan baik maka SKN tidak akan berjalan sesuai dengan tujuannya 

(Kurniati dan Efendi, 2012).  Menurut Perpres RI No 72 (2012), SKN diartikan 

sebagai pengelolaan kesehatan yang diselenggarakan oleh semua komponen 

Bangsa Indonesia secara terpadu dan saling mendukung yang bertujuan untuk 

menjamin tercapainya derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. 

Menurut World Health Organization (WHO), SDM Kesehatan adalah semua 

orang yang mempunyai kegiatan pokok yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan (Kurniati dan Efendi, 2012). SDM kesehatan terdiri dari tenaga 

kesehatan  dan tenaga pendukung pelayanan kesehatan. Tenaga kesehatan seperti 

dokter, dokter gigi, perawat, bidan, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga 

kesehatan lingkungan, ahli teknologi laboratorium medik, tenaga gizi dan tenaga 

kefarmasian serta tenaga pendukung pelayanan kesehatan seperti bagian 

keuangan, dan lain sebagainya (Permenkes No 43, 2019). 

Melihat betapa pentingnya peran tenaga kesehatan dalam sistem kesehatan, 

maka pengelolaan tenaga kesehatan dimasukkan dalam pencapai  Millenium 

Development Goal’s (MDGs) dibidang kesehatan. Karena dinilai sangat efektif 

dilaksanakan walapun dalam kondisi dan sumber daya yang sangat terbatas untuk 

dapat meningkatkan kinerja sistem kesehatan (Chen et al., 2004).  

Secara umum ada 2 (dua) jenis strategi dalam pengelolaan tenaga kesehatan, 

yaitu strategi ditingkat skala besar dan ditingkat skala kesil. Strategi pada tingkat 

skala besar yaitu melakukan intervensi pada sistem kesehatan yaitu pada tahap 

perencanaan dan pembuatan kebijakan tetang SDM Kesehatan. Sedangkan strategi 
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pada ditingkat skala kecil yaitu melakukan intervensi untuk meningkatkan 

kepuasan kerja dengan memperbaiki faktor kondisi kerja yang berhubungan 

dengan kepuasan kerja (Kurniati dan Efendi, 2012).  

Menurut Kotler dan Killer (2009), kepuasan kerja merupakan sikap positif 

dari seorang pekerja terhadap pekerjaannya yang didasarkan pada penilaian hasil 

kerja yang dihasilkannya (Busro, 2018). Herzberg (2008) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja diartikan sebagai suatu perasaan  positif yang diperoleh dari  

evaluasi dari hasil yang diperoleh dibandingkan dengan hasil yang diharapkan 

(Busro, 2018). 

Kepuasan kerja tenaga kesehatan merupakan hal yang perlu menjadi 

perhatian, karena kepuasan kerja tenaga kesehatan akan meningkatkan kinerja 

pegawai dan berdampak kepada kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan 

(Deriba et al., 2017). Salah satu Fasilitas  Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) 

dengan akses keterjangkauan sampai ke desa-desa dan daerah terpencil adalah 

puskesmas. Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan milik pemerintah 

yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan perseorangan tingkat 

pertama, dimana pelayanannya lebih mengutamakan upaya promotif dan 

preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya 

di wilayah kerjanya (Permenkes No 43, 2019). 

Salah satu tenaga kesehatan strategis yang menjamin pelaksanaan pelayanan 

kesehatan di Puskemas adalah dokter (Budijanto dan Astuti, 2015). Kepuasan 

kerja dokter harus mendapat perhatian karena kepuasan kerja dokter akan 

memberi dampak pada kualitas perawatan pasien yang diberikan, efisiensi kerja 

dokter dan juga pada biaya perawatan kesehatan (Deeba et al., 2015). Disamping 

itu juga dokter merupakan penghubung antara penyakit yang diderita pasien dan 

kesehatan, sehingga ketidakpuasan kerja dokter akan mempengaruhi kualitas 

pelayanan kesehatan dan hubungan antara dokter dan pasien. Dengan kata lain 

pasien akan merasa lebih puas jika dokter merawat pasien sama baiknya dengan 

tingkat kepuasan kerjanya, karena kepuasan kerja dokter adalah jaminan terbaik 

untuk kepuasan pasien (Mrduljas-Dujie et al., 2010).  

Dalam 20 tahun terakhir ini kepuasan kerja dokter mengalami penurunan, 

dimana profesi dokter tidak lagi menjadi suatu hal yang dianggung-agungkan 
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seperti dimasa lalu, hal ini dimungkinkan karena adanya perubahan pada cara 

kerja dan sistem pelayanan kesehatan. Faktor-faktor kontemporer yang 

mempengaruhinya yaitu banyaknya informasi kesehatan yang bisa diakses lewat 

internet, sering terjadinya malpraktek, hubungan personal antara dokter dan 

pasien yang menurun serta keterbatasan waktu pelayanan kesehatan (Chen et al., 

2013). 

Studi yang dilakukan pada klinik di Australia menunjukkan hasil bahwa 

49% dokter merasa kurang puas dengan pekerjaannya dikarenakan ketidakadilan 

dalam pemberian kompensasi atas pekerjaannya.  Persentase ketidakpuasan akan 

menjadi 54% pada dokter yang bertugas pada pelayanan kesehatan primer (tingkat 

pertama) (Hills, Joyce dan Humphreys, 2012). 

Di Indonesia sendiri kepuasan kerja dokter mulai banyak diteliti terutama 

sejak era berlaku program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Program JKN 

dimulai pada tanggal 1 Januari 2014, sesuai dengan UU No 24 tahun 2011 tentang 

Badan Penyelenggaran Jaminan Sosial (BPJS) (Thabrany, 2015). Dimana sejak 

berlakukanya program JKN maka beban kerja dokter menjadi meningkat ini akan 

berdampak pada kepuasan kerja dokter. 

Tenaga dokter di puskesmas merupakan tenaga kesehatan yang paling 

mendapat dampak dari peningkatan jumlah pasien di puskesmas sejak berlakunya 

program JKN. Dari hasil penelitian kualitatif terhadap dokter puskesmas di 

propinsi Sumatera Barat yang menyatakan bahwa, sejak diberlakukannya program 

JKN maka rata-rata dokter melayani 70-100 pasien perhari. Sehingga beban kerja 

dokter puskesmas meningkat secara signifikan sejak di perkenalkan program JKN, 

karena jumlah pasien yang dilayani oleh puskesmas meningkat, sementara jumlah 

dokter yang bekerja di puskesmas tetap statis. Terutama dokter Puskemas yang 

dibebani dengan tugas manajerial, sehingga tidak mungkin menangani semuanya 

sendiri (Syah et al., 2015). 

Salah satu teori tentang kepuasan kerja adalah teori dua faktor Herzberg. 

Teori ini menyatakan bahwa ketidakpuasan kerja dan kepuasan merupakan dua 

hal yang terpisah dan bukan kebalikannya, artinya seorang pegawai yang merasa 

tidak puas bukan berarti dia akan merasa puas. Menurut teori Herzberg kepuasan 

kerja dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah 
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faktor pemuas yang dapat memberikan kepuasan kerja seseorang dan juga dapat 

meningkatkan prestasi pegawai atau faktor motivator, bila faktor ini tidak 

terpenuhi maka tidak akan menimbulkan ketidakpuasan. Faktor intrinsik ini 

meliputi prestasi, pengakuan, tanggungjawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri dan 

pengembangan diri. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor ketidakpuasan yang 

timbulnya bukan dari diri seseorang melainkan dari luar dirinya (pekerjaannya). 

Faktor ekstrinsik meliputi pengawasan, gaji dan insentif, kondisi kerja, jaminan 

kerja, hubungan kerja dan kebijakan. (Bangun, 2012). 

Menurut Gibson (1985), salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja adalah faktor individu, faktor psikologikal dan faktor keorganisasian yang 

meliputi wilayah kerja organisasi (Winardi, 2009). 

Menurut penelitian yang dilakukan terhadap 263 dokter di rumah sakit 

Lahore didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepuasan 

kerja dokter dengan pendapatan dengan nilai  p 0,001 (Atif, Khan dan Maqbool, 

2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada dokter di RSUD 

kota Makasar yang mendapatkan hasil bahwa tingkat ketidakpuasan paling tinggi 

terdapat pada variabel pendapatan yaitu 60,6% (Anwar, Rahmadani dan Rochka, 

2019). 

Dari penelitian yang dilakukan di Ethiopia Barat terhadap 322 tenaga 

kesehatan yang bekerja di pelayanan kesehatan tingkat pertama, didapatkan hasil 

bahwa gaji dan insentif serta kesempatan pengembangan diri merupakan variabel 

yang berhubungan dengan kepuasan kerja. Dimana peningkatan 1 unit gaji akan 

meningkatkan 0,459 unit kepuasan kerja. Sedangkan peningkatan 1 unit 

pengembangan diri akan meningkatkan 0,123 unit kepuasan kerja (Deriba et al., 

2017). 

Wilayah kerja puskesmas akan mempunyai dampak terhadap kepuasan kerja 

tenaga kesehatan, dimana penelitian yang dilakukan oleh Khamlub et al (2013) 

menyatakan bahwa tingginya tingkat kepuasan kerja tenaga kesehatan di wilayah 

perkotaan lebih tinggi dari pedesaan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

Kurniati dan Efendi (2012) meyatakan bahwa distribusi tenaga kesehatan lebih 

banyak di wilayah perkotaan  dibandingkan pedesaan maupun wilayah terpencil.  

Karena secara ekonomis wilayah perkotaan lebih makmur dengan infrastruktur 



5 
 

    
 

Universitas Sriwijaya 

yang lebih mendukung dan memadai dibandingkan wilayah pedesaan maupun 

wilayah terpencil. 

Sudah banyak penelitian tentang kepuasan kerja, tetapi penelitian kepuasan 

kerja dengan responden dokter di puskesmas belum banyak dilakukan. Apalagi 

penelitian kepuasan kerja dokter pada puskesmas dengan ruang lingkup 

puskesmas se-Indonesia. Karena puskesmas merupakan fasilitas kesehatan tingkat 

pertama dengan jangkauan sampai ke desa dan daerah terpencil. Sehingga 

pelayanan puskesmas yang baik bisa menjadikan pemerataan pelayanan kesehatan 

bagi seluruh penduduk Indonesia.  

Oleh sebab itulah peneliti merasa perlu untuk meneliti tentang model 

peningkatan kepuasan kerja dokter pada puskesmas di Indonesia dengan 

menggunakan data Risnakes 2017. Risnakes 2017 merupakan salah satu riset 

kesehatan nasional yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Kementrian Kesehatan RI. Data yang dikumpulkan meliputi data 

kepegawaian di seluruh puskesmas di Indonesia. Laporan penelitian Risnakes 

2017 hanya berupa data deskripsi saja belum dilakukan analisis hubungan antara 

variabel yang diteliti. Sehingga dimungkinkan bagi peneliti untuk melakukan 

analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan 

kerja dokter sehingga didapatkan model peningkatan kepuasan kerja dokter pada 

puskesmas di Indonesia.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang diatas, diketahui bahwa pentingnya kepuasan 

kerja dokter dalam menjamin kualitas pelayanan dan kepuasan pasien. Pelayanan 

yang diberikan oleh dokter merupakan bagian integral dalam pelayanan kesehatan 

di fasilitas kesehatan.  Kepuasan kerja dokter merupakan hal yang mendasar 

karena berhubungan dengan beberapa aspek pelayanan yang penting seperti 

kontinuitas pelayanan dan biaya pelayanan kesehatan.  Ketika dokter merasa puas, 

maka secara signifikan dokter akan lebih baik memberikan pelayanan kepada 

pasein. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, diketahui bahwa kepuasan 

kerja dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, sehingga pada dasarnya kepuasan 
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kerja adalah hal yang bersifat individual, dimana setiap individu akan memilki 

tingkat kepuasan kerja yang berbeda sesuai dengan sistem dan nilai yang berlaku 

pada dirinya. Pada penelitian ini teori kepuasan kerja yang dipakai adalah teori 

Herzberg dan Gibson. Penggunaan teori Herzberg pada penelitian ini sesuai 

dengan teori yang dipakai pada Risnakes 2017 untuk mengukur variabel kepuasan 

kerja. Sedangkan penggunaan teori Gibson di dasari karena kepuasan kerja 

merupakan sesuatu yang bersifat individual, dimana setiap individu akan memilki 

tingkat kepuasan kerja yang berbeda sesuai dengan sistem dan nilai yang berlaku 

pada dirinya. Sehingga perbedaan-perbedaan individu akan berhubungan dengan 

lingkungan pekerjaan (Winardi, 2009) 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menyusun model 

persamaan terhadap variabel-variabel yang berhubungan dengan kepuasan kerja 

dokter pada puskesmas di Indonesia. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah model persamaan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

peningkatan kepuasan kerja tenaga dokter puskesmas di Indonesia. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Melakukan pengembangan model peningkatan kepuasan kerja dokter pada 

puskesmas di Indonesia berdasarkan Risnakes 2017. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menyusun model persamaan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

peningkatan kepuasan kerja dokter pada puskesmas di Indonesia. 

2. Mengetahui karakteristik responden (jenis kelamin, umur, status kawin, 

jabatan, masa kerja, region wilayah kerja). 

3. Menganalisis hubungan antara intensitas pelatihan dengan kepuasan kerja 

dokter pada puskesmas di Indonesia. 

4. Menganalisis hubungan antara kesempatan pendidikan dengan kepuasan 

kerja dokter pada puskesmas di Indonesia. 

5. Menganalisis hubungan antara gaji dengan kepuasan kerja dokter pada 

puskesmas di Indonesia. 
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6. Menganalisis hubungan antara insentif kapitasi dengan kepuasan kerja 

dokter pada puskesmas di Indonesia. 

7. Menganalisis hubungan antara wilayah kerja dengan kepuasan kerja dokter 

pada puskesmas di Indonesia. 

8. Menganalisis faktor yang dominan berhubungan dengan kepuasan kerja 

dokter pada puskesmas di Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Teoritis 

Manfaat penelitian ini dapat menjadi masukan dari segi metode penelitian  

dengan desain studi cross-sectional yang dapat digunakan untuk melihat 

model peningkatan kepuasan kerja dokter pada puskesmas di Indonesia. 

 

1.4.2. Praktis 

1. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui model 

peningkatan kepuasan kerja dokter pada puskesmas di Indonesia. 

2. Bagi pemerintah, hasil  penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

dalam pengelolaan dokter puskesmas di Indonesia. 

3. Sebagai rujukan data bagi penelitian selanjutnya tentang model 

peningkatan kepuasan kerja dokter pada puskesmas di Indonesia. 
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